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ABSTRAK

STMIK Amik RIAU menerapkan Sistem Informasi E-KRS sejak tahun 2010. Semenjak diterap-
kannya sistem E-KRS, belum adanya validitas nilai pada sistem E-KRS dengan nilai yang ada di
PDPT, pembayaran uang kuliah yang belum terintegrasi dan sistem down. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna sistem E-KRS menggunakan metode EUCS. Metode
EUCS meliputi 5 variabel Content, Accuracy, Format, Ease of Use, dan Timeliness. Pengolahan
data menggunakan MS. Excel 2010 dan SEM-PLS 3.2.8. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pengamatan langsung pada objek penelitian yang menggunakan instrumen berupa
kuesioner. Jumlah responden pada peneltian ini sebanyak 90 mahasiswa STMIK Amik Riau.
Hasil dari penelitian ini ialah pengguna merasa puas terhadap sistem E-KRS dengan diterimanya
kelima hipotesis yang diajukan nilai T-statistik lebih dari nilai T tabel 1,960 seperti nilai pada
variabel Content 27,241,Accuracy15,839, Format 10,322, Ease of Use 24,286, dan Timeliness
31,389. Dengan harapan pihak pengembang mengembangkan sistem E-KRS seperti validitas nilai
pada sistem E-KRS dengan nilai pada PDPT, pembayaran uang kuliah yang terintegritas, dan juga
menambah kapasitas server dan hosting pada sistem.
Kata Kunci: EUCS, rekomendasi solusi, SEM-PLS, E-KRS
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ABSTRACT

STMIK Amik RIAU has implemented the E-KRS Information System since 2010.Since the imple-
mentation of the E-KRS system, there has been no value validity in the E-KRS system with the
values in the PDPT, SPP payments have not been integrated and the system is down. The purpose
of this study was to determine the level of satisfaction of users of the E-KRS system using the
EUCS method. The EUCS method includes 5 variables of Content, Accuracy, Format, Ease of
Use, and Timeliness. Data processing using MS. Excel 2010 and SEM-PLS 3.2.8. This research
is a descriptive study with direct observation on the object of research using an instrument in the
form of a questionnaire. The number of respondents in this study were 90 students of STMIK Amik
Riau. The results of this study are users are satisfied with the E-KRS system with the acceptance
of the five hypotheses proposed with a T-statistic value more than the T table value of 1.960 such
as the value of the Content variable 27.241, Accuracy 15,839, Format 10.322, Ease of Use 24,286,
and Timeliness. 31,389. . It is expected that developers will develop an E-KRS system such as
value validity on the E-KRS system with a value on PDPT, integrated tuition payments, as well as
increasing server and hosting capacity on the system.
Keywords: EUCS, E-KRS, Recommended Solutions, SEM-PLS
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Analisis kepuasan pengguna sungguh penting untuk menilai harapan da-

ri pengguna sistem untuk meningkatkan kualitas sistem informasi. Sistem yang
berkualitas tinggi sangat diinginkan oleh administrator sistem, administrator, dan
pengguna akhir, pada peningkatan kepuasan pengguna akhir akan berdampak kare-
na kualitas sistem yang baik (Setyoningrum dkk., 2020). Sistem berkualitas tinggi
sangat diinginkan oleh administrator sistem, administrator, serta pengguna akhir, se-
bab kualitas sistem yang baik dapat berdampak signifikan di peningkatan kepuasan
pengguna akhir(Hutami dan Camilia, 2016). Laudon (n.d.) berkata faktor yang ada
pada sistem informasi, contohnya pengumpulan suatu data, pengolahan suatu data,
penyimpanan serta distribusi untuk pengambilan keputusan, dan pemantauan asal
sistem, membantu atasan dan karyawan memecahkan analisis persoalan. Keberhasi-
lan implementasi dari suatu sistem tidak akan terlepas dari kepuasan dari pengguna
sistem yang menggunakan (Nurfansyah dkk., 2019). Semakin tinggi harapan dan
keinginan, semakin puas pengguna dengan sistem informasi(Saputra dan Kurniadi,
2019).

Mereka yang telah mengalami prestasi atau hasil yang ingin dicapai ialah
sebuah Kepuasan (Indrawati, Belluano, Harlinda, Tuasamu, dan Lantara, 2019).
Kepuasan pengguna merupakan suatu kondisi psikologi yang dihasilkan dari pen-
galaman penggunaan sistem informasi (Supriyatna dan Maria, 2017). Kepuasan da-
ri suatu pengguna bisa dikatakan sebagai penilaian dari tingkat keyakinan pengguna
kepada sistem informasi yang bisa memenuhi kebutuhan mereka (Syaifullah, 2019).
Kepuasan dari para pengguna bisa menjelaskan kesesuaian dari harapan dengan
hasil yang diperoleh dari suatu sistem dan juga berperan dalam peningkatan dari su-
atu sistem informasi (Indrawati dkk., 2019). Kepuasan pengguna sistem informasi
merupakan ukuran keberhasilan sistem informasi. Kepuasan ini merupakan penila-
ian terhadap kinerja suatu sistem informasi, apakah memenuhi harapan dan apakah
sistem informasi yang digunakan sudah sesuai dengan tujuan tersebut (Supriyatna,
2015). Keberhasilan implementasi sistem informasi di organisasi swasta atau peme-
rintah berdampak positif bagi organisasi itu sendiri dengan menyediakan informasi
yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan (Buana dan Wirawati, 2018).

STMIK Amik Riau merupakan penggabungan dua universitas komput-
er pertama di Riau, yaitu Sekolah Tinggi Manajemen Komputer Informasi Riau
(STMIK Riau) dan Akademi Manajemen Informasi Komputer Riau (AMIK Riau).



Kedua universitas ini dibangun oleh Yayasan Komputasi Riau (YKR). AMIK Ri-
au dibangun pada tahun 1990. STMIK Amik Riau memiliki visi yaitu menjadi
perguruan tinggi komputer unggul di sumatera pada tahun 2030, hal tersebut telah
dibuktikan oleh STMIK Amik Riau dengan penggunaan yang sudah terkomputer-
isasi dan juga peguunaan sistem pada setiap kegiatan yang ada. Seperti penggunaan
Sistem E-KRS oleh STMIK Amik Riau sejak tahun 2010 yang memudahkan untuk
urasan akademis. STMIK Amik Riau mempunyai 3 Program Studi yakni Teknik
Informatika, Sistem Informasi, dan Teknologi Informasi. Memiliki 36 dosen aktif
dan memiliki 860 mahasiswa aktif pada tahun ajaran saat ini.

Sistem informasi akademik adalah sistem yang memenuhi kebutuhan
akademik akan layanan komputerisasi yang juga dapat diakses secara online, de-
ngan tujuan untuk meningkatkan efisiensi layanan manajemen universitas (Saputra
dan Kurniadi, 2019). Beberapa aktivitas administrasi yang dilakukan pada sistem
informasi akedemis secara menyeluruh ialah penginputan matakuliah, pembuatan
kurikulum, pembuatan jadwal kuliah, pembuatan jadwal ujian, pengisian KRS,
mencetak KRS, mencetak transkrip nilai,history dari pembayaran uang matakuli-
ah, pengolahan data mahasiswa. Sistem Elektronik Kartu Rencana Studi (E-KRS)
merupakan sistem yang berasal dari STMIK Amik Riau yang dibangun oleh tim
SISFO yang dapat di akses secara gratis oleh pengguna selagi tersambung dengan
jaringan internet yang dapat mengakses sistem E-KRS ialah admin,Program Stu-
di, Dosen, Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDPT), Wakil Ketua 1 (WK 1) dan
Mahasiswa. Fitur yang tersedia untuk mahasiswa aktif antara lain pendaftaran pem-
bayaran, pengisian Kartu Rencana Studi (KRS), pencetakan KRS, pencetakan Kartu
Hasil Studi (KHS), pencetakan transkrip, pencetakan kartu ujian, dan profil siswa.

Dari wawancara dengan administratordatabase sekaligus Dosen STMIK
Amik Riau dan beberapa mahasiswa yang telah mengakses E-KRS. Selama pengim-
plementasian E-KRS mahasiswa sudah merasakan dampak positif dari penerapan
E-KRS seperti pelayanan administrasi mahasiswa menjadi lebih terpadu dan terin-
tegrasi. Tetapi selama pengimplementasian sistem, masih terdapat permasalahan
seperti kurang menariknya tampilan pada sistem E-KRS, hal ini disebabkan kare-
na belum pernah adanya pengembangan desain ulang dari tampilan E-KRS, yang
mengakibatkan mahasiswa kurang tertarik dan paham dalam penggunaan sistem
E-KRS dan juga membuat mahasiswa menunda dalam pengisian KRS. Ada juga
sebagian mahasiswa bertanya kepada dosen PA untuk mengisi KRS karena kurang
pemahaman mahasiswa tentang penggunaan E-KRS.

Permasalahan lain yang ada selama penerapan sistem E-KRS adalah sis-
tem E-KRS STMIK Amik Riau yang mengeluhkan pembayaran uang kuliah ma-
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hasiswa berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa. Untuk me-
lengkapi KRS, mahasiswa harus memverifikasi terlebih dahulu bukti pembayaran
di bagian keuangan. Hal ini disebabkan karena sistem belum terintegrasi dengan
bank untuk pembayaran uang kuliah. Akibatnya ada beberapa mahasiswa yang
membayar uang kuliah 2 kali karena bukti pembayaran mereka hilang dan juga data
mahasiswa yang ada dibagian keuangan yang sudah mengkonfirmasi bukti pemba-
yaran uang kuliah menjadi belum mengkonfirmasi pembayaran uang kuliah.

Masalah umum lainnya dalam penerapan sistem E-KRS adalah pada awal
semester, sistem E-KRS STMIK Amik Riau bermasalah dengan kemacetan lalu lin-
tas server. Ini mungkin karena jumlah server yang berjalan secara bersamaan untuk
akses sistem tidak mencukupi. Akibatnya, hosting melambat dan akhirnya sistem
mati. Hal ini menjadi permasalahan yang sebagian besar mahasiswa tidak puas
karena sistem E-KRS sedang down, mahasiswa tidak dapat mengisi KRS, siswa
terlambat dalam pengisian KRS dan harus menunggu mahasiswa untuk mengisi.

Penelitian terdahulu oleh (HAMDI, 2020) tentang tingkat kepuasan peng-
guna sistem informasi iSIKHNAS menggunakan metode EUCS, tingkat kepuasan
pengguna Sistem iSIKHNAS memberikan kepuasan pengguna. Dari lima variabel
yang termasuk dalam EUCS, lima memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan
pengguna. Yaitu, Content 70,5%, Accuracy 69,6%, Format 71%, Ease of use
69,18%, dan Timeliness 71,2%. Penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan ole-
h (Cisca, Nasution, Nasution, dan Girsang, 2021) tentang tingkat kepuasan maha-
siswa P3d di era COVID-19 menggunakan metode EUCS, tingkat kepuasan maha-
siswa P3d di era COVID-19 ini memiliki dampak besar pada kepuasan pengguna.
Yaitu, Content 82,75%, Accuracy 78,62%, Format 79,93%, Ease of use 83,31%,
Timeliness 79,43%.

Karena masalah di atas, hasil sistem E-KRS mungkin tidak dievaluasi dalam
hal kepuasan pengguna akhir, sistem mungkin tidak memenuhi kebutuhan dan hara-
pan pengguna, dan pengguna mungkin merasa tidak puas. Kamu menggunakannya.
Kepuasan penggunaan E-KRS dapat diukur dengan menerapkan metode End User
Computing Satisfaction (EUCS) Dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh (1988).
EUCS merupakan metode untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna akhir Ini
didasarkan pada lima elemen: Content, Accuracy, Format, Ease of use, dan Time-
liness. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mengambil judul “Analisis Ting-
kat Kepuasan Pengguna Terhadap Sistem Informasi E-KRS Menggunakan Metode
EUCS”.
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1.2 Perumusan Masalah
Terhadap latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah

“Bagaimana menganalisis tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem E-KRS
menggunakan metode EUCS”

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini membutuhkan batasan untuk mematuhi apa yang telah di-

rencanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan penelitian. Adapun batasan dari
masalah Tugas Akhir ini adalah :

1. Survei studi kasus dilakukan kepada mahasiswa STMIK Amik Riau peng-
guna sistem E-KRS.

2. Menggunakan metode EUCS untuk mengukur kepuasan pengguna sistem.
Variabel EUCS yang digunakan terdiri dari lima komponen : Content, Ac-
curacy, Format, Ease of use, dan Timeliness.

3. Data yang dikumpulkan sebayak 90 responden dari 860 populasi yang
melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa STMIK Amik Riau pada
semester genap tahun ajaran 2022 .

4. Menggunakan Teknik Slovin dan Simple Random Sampling untuk pengam-
bilan sampel.

5. Menggunakan Skala Likert untuk mengukur jumlah responden penelitian.
6. Menggunakan MS.excel 2010 dan SEM-PLS V 3.0. untuk menghitung dan

mengolah data kuesioner.

1.4 Tujuan
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah:

1. Mengukur kepuasan pengguna terhadap sistem informasi E-KRS STMIK
Amik Riau.

2. Memberikan rekomendasi kepada STMIK Amik Riau dalam memaksi-
malkan kualitas sistem E-KRS.

1.5 Manfaat
Manfaat dari Tugas Akhir ini adalah:

1. Mengetahui kepuasan pengguna sistem E-KRS yang akan menjadi tolak
ukur dan rekomendasi bagi STMIK Amik Riau.

2. Hasil penelitian ini semoga menjadi proses evaluasi pengembangan kualitas
sistem E-KRS.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
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BAB 1.PENDAHULUAN
BAB 1 Pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang (2) rumu-

san masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 Pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Analisis; (2) Kepuasan

Pengguna; (3) Faktor Keberhasilan teknologi; (4) End User Computing Satisfac-
tion(EUCS); (5) Populasi dan Sampel; (6) Structural Equation Modeling (SEM);
(7) Analisis Partical Least Square(PLS); (8) Skala Likert;(9) Hipotesis; (10) Profil
STMIK Amik Riau; (11) Sistem E-KRS; (12) Tinjauan Penelitian Terdahulu.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 Pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Tahap Perencanaan; (2)

Tahap Pengumpulan Data; (3) Tahap Analisis dan Hasil; (4) Tahap Dokumentasi
dan Hasil Penelitian.

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 Pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Analisis Sistem yang sedang

berjalan; (2) Sampel; (3) Analisis Responden; (4) Analisis Data; (5) Evaluasi Model
Pengukuran (Outer Model); (6) Evaluasi Model Struktural (Inner Model); (7) Uji
Hipotesis; (8) Rekomendasi Solusi.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 Pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Kesimpulan; (2) Saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Analisis
Analisis adalah fase menyelidiki sistem yang sedang berjalan, dengan tujuan

untuk mengetahui semua permasalahan yang terjadi pada sistem dan memudahkan
implementasi pada fase selanjutnya, seperti fase perancangan sistem (Meha dkk.,
2019). Analisis adalah tindakan berpikir untuk menjelaskan seluruh hal dalam su-
atu komponen sehingga anda dapat mengenali tanda-tanda dari setiap komponen.
Hubungan timbal balik dan fungsinya dalam satu kesatuan yang utuh (HAMDI,
2020). Menurut (Pratama, Kom, Afriyudi, Yadi, dan MM, 2012). Analisis adalah
penguraian suatu sistem informasi yang lengkap ke dalam komponen-komponennya
sehingga masalah, peluang, hambatan yang dihadapi, dan kebutuhan yang diharap-
kan dapat diidentifikasi dan dievaluasi, serta dapat direkomendasikan perbaikan.

2.2 Kepuasan Pengguna
Kepuasan adalah suatu keadaan yang dirasakan konsumen setelah mengala-

mi suatu kinerja atau hasil yang telah memenuhi sebagai harapannya. Kepuasan
adalah perasaan senang dan frustasi seseorang dengan membandingkan kenyataan
dan harapan (Indrawati dkk., 2019). Kepuasan pengguna adalah kesesuaian antara
harapan pengguna dan hasil yang dicapai ketika sistem ada dan pengguna dapat
berpartisipasi dalam pengembangan sistem informasi. Kepuasan pengguna sistem
informasi merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat keberhasi-
lan penerapan suatu sistem informasi, peringkat kepuasan dapat digunakan untuk
menentukan apakah suatu sistem informasi berkinerja baik atau tidak, dan apakah
sistem informasi yang digunakan sesuai dengan tujuan pengguna (Supriyatna,
2015). Namun, jika pengguna tidak yakin dengan sistem informasi, sulit untuk me-
nilai keberhasilan sistem informasi, dan jika hasil yang dicapai melebihi harapan,
pengguna tentu saja merasa sangat puas (AGUSTIA, 2020).

2.3 Faktor Keberhasilan Teknologi
Keberhasilan teknologi diukur dari empat faktor yang merupakan tolak ukur

untuk mengevaluasi teknologi (Arief, 2014), faktor tersebut adalah:

1. Kelayakan teknis.
Teknologi harus menghasilkan nilai tambah, mempunyai fitur atau kemam-
puan beragam untuk memenuhi keperluan yang makin beragam, hemat
dalam menggunakan sumber daya termasuk energi, dan faktor teknis lain-
nya.



2. Faktor ekonomis.
Teknologi harus menghasilkan produktivitas ekonomi atau keuntungan fi-
nansial. Salah satu cara untuk mengevaluasi produktivitas teknologi adalah
menghitung rasio output rupiah dibandingkan dengan input rupiah.

3. Teknologi harus dapat diterima pengguna (user).
Tekologi dapat diterima karna memang diperlukan dan bermanfaat untuk
pengguna, disenangi, mudah dipakai, dapat dibeli dengan harga yag ter-
jangkau, serta tidak bertentangan dengan budaya dan kebiasaan pengguna.

4. Teknologi harus serasi dengan lingkungan, faktor ini akan menentukan sus-
tainability keberadaan teknologi di tengah pengguna.

2.4 End User Computing Satisfaction (EUCS)
2.4.1 Defenisi EUCS

EUCS telah mempunyai sejarah yang panjang dalam keilmuan sistem in-
formasi. Dalam ruang lingkup EUCS Banyak penelitian menjelaskan peringkat
keseluruhan, dari pengguna akhir sistem informasi adalah faktor penentu tingkat
kepuasan satisfaction (HAMDI, 2020). EUCS adalah metode untuk mengukur ting-
kat kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan membandingkan antara
harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi. Definisi End User Comput-
ing Satisfaction dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara keseluruhan
dari para pengguna sistem informasi yang berdasarkan pengalaman mereka dalam
menggunakan sistem tersebut (Doll dan Torkzadeh, 1991). Model penilaian EUCS
yang dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh. Penilaian menggunakan model ini
menekankan pada kepuasan pengguna akhir terhadap aspek teknis dengan menilai
Content,Accuracy, format, Timeliness, dan Ease of Use sistem (Nursyanti dan ER-
LANGGA, 2013). Model ini telah diuji oleh banyak peneliti lain untuk menguji ke-
andalannya, dan hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
meskipun perangkat telah diterjemahkan ke dalam bahasa yang berbeda. Model
Instrumen EUCS Gambar 2.1.

7



Gambar 2.1. Instrumen EUCS (Doll dan Torkzadeh, 1991)

2.4.2 Variabel EUCS
1. Variabel Content

Variabel konten (Content) mengukur kepuasan pengguna yang terkait de-
ngan konten sistem. Konten sistem biasanya berbentuk fitur dan modul yang
tersedia untuk pengguna sistem dan informasi yang dihasilkan oleh sistem.
Variabel konten (Content) juga mengukur apakah sistem menghasilkan in-
formasi yang memenuhi kebutuhan Anda. Semakin lengkap modul dan se-
makin informatif sistem, semakin banyak informasi pada sistemnya (Doll
dan Torkzadeh, 1988):
(a) C1: Apakah sistem E-KRS memberikan informasi sesuai dengan ke-

butuhan anda?
(b) C2: Apakah informasi pada sistem E-KRS mudah dipahami?
(c) C3: Apakah sistem E-KRS memberikan informasi lengkap?
(d) C4: Aapakh sistem E-KRS memberikan informasi yang cukup?

2. Variabel Accuracy
Variabel akurasi (Accuracy) mengukur kepuasan pengguna dengan keaku-
ratan data saat sistem menerima input dan memprosesnya menjadi infor-
masi. Akurasi sistem diukur dengan memeriksa seberapa sering sistem
menghasilkan output yang salah saat memproses input dari pengguna. Anda
juga dapat melihat seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam pros-
es pengolahan data. Kriteria untuk memverifikasi keakuratan suatu sistem
informasi adalah (Doll dan Torkzadeh, 1988):
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(a) A1: Apakah sistem E-KRS memberikan informasi yang akurat?
(b) A2: Apakah anda puas dengan keakuratan sistem E-KRS?

3. Variabel Format
Variabel format(Format)adalah pandangan pengguna terhadap tampilan dan
keindahan antarmuka sistem, format laporan atau informasi yang dihasilka-
n sistem, apakah antarmuka sistem menarik, dan apakah tampilan sistem
memudahkan pengguna untuk berinteraksi dengan tolak ukur kepuasan
pengguna. Penggunaan sistem untuk secara tidak langsung apakah berpe-
ngaruh dalam meningkatkan efektivitas pengguna. Kriteria validitas for-
mat (Format) sistem informasi adalah sebagai berikut(Doll dan Torkzadeh,
1988):
(a) F1: Apakah output yang disajikan sistem E-KRS menarik?
(b) F2: Apakah output yang disajikan sistem E-KRS sudah jelas?

4. Variabel Ease of Use
Variabel kemudahan penggunaan (Ease of Use) mengukur kemudahan
penggunaan sistem dan kepuasan pengguna yang terkait dengannya. Proses
memasukkan data, mengolahnya, dan mencari informasi yang dibutuhkan.
Kriteria kegunaan sistem informasi adalah sebagai berikut (Doll dan Tork-
zadeh, 1988):
(a) E1: Apakah sistem E-KRS mudah digunakan?
(b) E2: Apakah sistem E-KRS ramah pengguna?

5. Variabel Timeliness
Variabel ketepatan waktu (Timeliness) mengukur kepuasan pengguna ter-
hadap ketepatan waktu sistem dalam menyediakan data dan informasi yang
dibutuhkan pengguna. Sistem tepat waktu dapat dikategorikan sebagai sis-
tem waktu nyata. Artinya semua permintaan atau input dari pengguna akan
segera diproses dan output akan ditampilkan dengan cepat tanpa menung-
gu terlalu lama. Kriteria ketepatan waktu sistem informasi adalah sebagai
berikut (Doll dan Torkzadeh, 1988):
(a) T1: Apakah anda mendapatkan informasi yang anda butuhkan tepat

waktu pada sistem E-KRS?
(b) T2: Apakah sistem E-KRS memberikan informasi terbaru?

2.5 Populasi dan Sampel
Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek

yang menunjukkan kualitas dan karakteristik tertentu yang peneliti terapkan un-
tuk mempelajarinya dan menarik kesimpulan. Sampel adalah bagian dari popu-
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lasi yang ciri-cirinya sedang diselidiki dan dianggap mewakili seluruh populasi.
menurut(Marlindawati dan Indriani, 2016)Setidaknya 30 hingga 100 responden
diperlukan agar 10 sampel cukup bermakna untuk dianalisis secara statistik. Secara
garis besar, metode pengambilan sampel dapat dibagi menjadi dua metode yaitu
pengambilan sampel probabilistik dan pengambilan sampel non-probabilistik.

2.5.1 Probability Sampling
Probability sampling adalah metode pengambilan sampel dengan probabil-

itas spesifik bukan nol bahwa setiap anggota populasi dipilih sebagai sampel. Pelu-
angnya bisa sama dan tidak bisa sebesar anggota populasi lainnya. Jenis probabilitas
lainnya adalah:

1. Sampling secara acak, metode pengambilan sampel acak sederhana, adalah
metode yang digunakan untuk memilih sampel dari suatu populasi sehingga
semua anggota populasi memiliki kemungkinan yang sama untuk dijadikan
sampel. Artinya semua anggota populasi menjadi anggota kerangka sampel.

2. Sampling acak sistematik adalah metode pengambilan sampel secara sistem-
atis dari kerangka sampling yang diurutkan pada interval (jarak) tertentu.
Oleh karena itu, ketersediaan populasi sasaran yang terstruktur merupakan
prasyarat penting bagi kemungkinan penerapan prosedur pengambilan sam-
pel yang sistematis.

3. Random sampling stratifikasi, random sampling stratifikasi adalah metode
pengambilan sampel dimana suatu populasi dibagi menjadi kelompok-
kelompok homogen yang disebut lapisan dan sampel diperoleh secara acak
dari masing-masing lapisan tersebut.

4. Cluster sampling, metode cluster sampling adalah metode pemilihan sampel
yang berupa kelompok dari beberapa kelompok, dan setiap kelompok terdiri
dari beberapa unit kecil. Jumlah unsur dalam setiap golongan bisa sama atau
berbeda.

2.5.2 Nonprobability Sampling
Dengan non-probability sampling, setiap item dalam populasi tidak memi-

liki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Peluang memainkan peran
besar dalam pengambilan sampel. Di sisi lain, peran peneliti dalam non-probability
sampling adalah kemampuan atau pengetahuan populasi peneliti. Semakin baik
keterampilan dan pengetahuan seorang peneliti, maka semakin baik pula represen-
tasi populasi tersebut. Berbagai jenis teknik sampling dari non-probability sampling
meliputi:

1. Accidental Sampling, Pengambilan sampel dengan cara ini, sampel diambil
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berdasarkan ketersediaan unsur dan kemudahan mendapatkannya. Artinya,
sampel dipilih karena ditempatkan pada tempat dan waktu yang tepat.

2. Judgemental Sampling, Dalam metode ini, sampel diekstraksi sesuai dengan
kriteria berupa pertimbangan-pertimbangan tertentu yang telah disusun se-
belumnya oleh peneliti. Misalnya, perusahaan yang sudah terdaftar di bursa.
Kriteria lain adalah, misalnya, perusahaan tidak membangun, membeli, atau
mengalihdayakan sistem TI secara internal.

3. Purposive sampling, Merupakan teknik pengambilan sampel yang memper-
hatikan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Setiap topik dapat dikatakan
berasal dari populasi yang dipilih secara sadar berdasarkan tujuan dan per-
timbangan tertentu. Banyak sampel yang diperlukan untuk dievaluasi de-
ngan hasil yang cukup stabil sejumlah 20-30 orang (Kristy dan Kusuma,
2018).

4. Snowball Sampling, Metode pengambilan sampel menggunakan teknik ini
adalah dengan mengumpulkan sampel responden yang diambil dari jaringan
referensi, seperti grup baru di web.

5. Sampel jenuh adalah Metode pengambilan sampel yang menggunakan se-
mua anggota populasi sebagai sampel. Ini sering terjadi ketika populasinya
relatif kecil. Istilah lain untuk sampel jenuh adalah sensur. Artinya seluruh
populasi akan dijadikan sampel.

2.6 Structural Equation Modeling (SEM)
Structural equation modeling (SEM) pertama kali diperkenalkan pada tahun

1970 oleh seorang ilmuwan bernama Joreskog.Structural equation modeling (SEM)
merupakan teknik statistik yang dapat digunakan untuk membangun dan menguji
model berupa model sebab dan akibat(Sarwono, 2010).Structural equation model-
ing (SEM) memiliki fungsi yang mirip dengan regresi berganda, tetapi Structural
equation modeling (SEM) lebih konsisten dalam menjelaskan fenomena penelitian
dan hanya memungkinkan regresi berganda dan analisis jalur, sehingga Structural
equation modeling (SEM) adalah regresi berganda dan memiliki kemampuan anal-
isis dan prediksi yang lebih baik daripada analisis jalur. Mencapai tingkat variabel
potensial membuat sulit untuk mereduksi atau menganalisis fenomena empiris yang
terjadi (AGUSTIA, 2020).Structural equation modeling (SEM) memperhitungkan
pemodelan interaksi, non-linier, variabel independen berkorelasi, kesalahan pen-
gukuran, istilah kesalahan korelasi, dan beberapa variabel independen potensial
yang diukur menggunakan banyak indikator, menghasilkan analisis yang lebih ku-
at. Oleh karena itu,Structural equation modeling (SEM) dapat digunakan sebagai
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alternatif yang kuat untuk regresi berganda dan analisis jalur(Sarwono, 2010).

2.7 Analisis Partical Least Square (PLS)
Partical Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang powerfull

yang dikembangkan oleh Wold sebagai metode umum untuk mengestimasi path
model yang menggunakan konstruk laten dengan multi indikator, sebuah soft mod-
eling untuk menganalisis hubungan antara beberapa blok dari variabel yang dia-
mati pada unik sistematik yang sama yang diselesai oleh Wold pada tahun 1975
yang dikenal dengan pedekatan PLS ke SEM (SEM-PLS) atau PLS Path Model
(PLSPM). PLS dapat diterapkan disemua skala data, yang tidak memerlukan uku-
ran sampel yang besar. PLS digunakan untuk membangun hubungan yang belum
ada landasan teorinya atau untuk penujian proposisi. PLS juga digunakan untuk pe-
modelan struktural dengan indikator yang bersifat reflektif ataupun formatif (Jaya
dan Sumertajaya, 2008).

PLS merupakan suatu model statistik berbasis varian. Didalam PLS ada dua
kriteria yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model).

1. Model Pengukuran (Outer Model)
Model ini menjelaskan hubungan variabel laten antara indikator-
indikatornya atau dapat disebut juga bagaimana setiap indikator berhubun-
gan dengan variabel latennya (Susetyo, Kusmaningtyas, dan Tjahjono,
2014). Uji yang dilakukan pada Outer Model yaitu :
(a) Convergent Validity

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur nilai kolerasi antara setiap
nilai indikator dengan nilai konstruknya apakah valid atau tidak valid.
Untuk mengukur nilai convergent validity dapat dilihat dari nilai outer
loading. Ukuran reflektif individual dikatakan cukup, jika nilai load-
ing yang berkolerasi dengan setiap variabel konstruknya mencapai 0,5
sampai 0,6 dan apabila nilai loadingnya mencapai 0,7, maka dapat
dikatakan tinggi (Nasution, Fahmi, Prayogi, dkk., 2020).

(b) Discriminant validity
Pengujian ini dilakukan untuk megetahui apakah memiliki diskriminan
yang memadai, yaitu dengan dilakukan perbandingan nilai loading pa-
da konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai
konstruk yang lain (Sarwono, 2012).

(c) Composite reliability
Reliability dapat dilakukan pengukuran dengan dua acara, yaitu com-
posite reliability dan cronbach alpha. Akan tetapi, penggunaan nilai
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dari cronbach alpha dalam pengujian reliabilitas konstruk akan mem-
berikan nilai yang lebih rendah sehingga lebih disarankan untuk meng-
gunakan composite reliability. Kriteria reliabilitas dengan composite
reliability dilakukan dengan dua cara. Yang pertama jika nilai compos-
ite reliability lebih dari 0,7, maka dinyatakan reliabel. Kedua, dilihat
dari nilai AVE, jika nilai AVE lebih dari 0,5, maka dinyatakan reliabel
(Arifin, 2010).

2. Model Struktural (Inner Model)
Inner model merupakan suatu model struktural yang digunakan untuk mem-
perkirakan hubungan sebab akibat (kausalitas) antara variabel yang tidak
bisa diukur secara langsung. Inner model juga menggambarkan hubungan
sebab akibar dengan variabel laten yang telah dibangun berdasarkan sub-
stansi teori (Meiryani, 2021). Inner model diukur dengan dengan melihat
besarnya persentase variance yang disajikan dengan melihat nilai R-Square
untuk konstruk laten endogen (Ghozali, 2008). Nilai R-Square dikatakan
kuat jika 0,67, dikatakan moderate jika 0,33, dan dikatakan lemah jika 0,19.

2.8 Skala Likert
Skala likert merupakan skala pengukuran yang dikembangkan oleh Liker

(1932). Skala likert digunakan untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan prilaku
seseorang tentang suatu objek dan fenomena. Skala likert mempunyai empat atau
lebih butir-butir pertanyaan. Skala likert memiliki dua bentuk pertanyaan, yaitu
pertanyaan positif dan negatif. Pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1,
sedangkan bentuk pertanyaan negatif diberikan skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawa-
ban dari skala likert seperti sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat
tidak setuju (Budiaji, 2013).

Dengan menggunakan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan
dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi indikator, dan dari
indikator dijabarkan menjadi sub indikator yang dapat diukur. Dan pada akhirnya
sub indikator dapat dijadikan tolak ukur untuk mendapatkan pertanyaan yang akan
dijawab oleh responden (Sugiyono, 2015).

2.9 Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu kebenaran sementara yang perlu diuji lagi kebe-

narannya dari teori tersebut. Hipotesis adalah pernyataan yang diterima secara se-
mentara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal
dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi (Wahyudi, 2016).

Hipotesis merupakan bagian yang terpenting dalam suatu penelitian yang
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harus terjawab sebagai kesimpulan penelitian itu sendiri. Hipotesis bersifat dugaan,
dikarenakan itu peneliti harus mengupulkan data yang cukup untuk membuktikan
bahwa dugaanya benar. Hipotesis dibagi menjadi dua jenis, yaitu hipotesis nol dan
hipotesis alternatif. Hipotesis nol ditandai dengan kata-kata seperti tidak ada penga-
ruh, tidak ada hubungan, dan sejenisnya, sedangkan hipotesis alternatif kebalikan
dari hipotesis nol (Lolang, 2014).

Secara garis besar, fungsi dari hipotesis, yaitu:
1. Memberikan batasan dan memperkecil jangkauan peneliti dan kerja peneliti.
2. Menyiapkan peneliti pada keadaan fakta dan hubungan antara fakta, yang

kadang kala hilang begitu saja dari penelitian peneliti.
3. Sebagai panduan dalam pengujian serta penyesuaian dengan fakta dan an-

tara fakta. Adapun ciri-ciri dari hipotesis, yaitu:
(a) Hipotesis harus sesuai dengan fakta.
(b) Hipotesis harus dapat diuji.
(c) Hipotesis harus sederhana.
(d) Hipotesis harus bisa menerangkan fakta.

2.10 Profil STMIK Amik Riau
STMIK Amik Riau merupakan penggabungan dari dua perguruan tinggi

komputer di Provinsi Riau, yakni Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan
Komputer Riau (STMIK Riau) dan Akademi Manajemen Informatika Komputer
Riau (Amik Riau). Kedua perguruan tinggi ini didirikan oleh Yayasan Komputasi
Riau (YKR). AMIK Riau didirikan pada tahun 1990, sebagai jawaban atas kebu-
tuhan tenaga kerja bidang komputer di Provinsi Riau, dengan jenjang pendidikan
Diploma III Jurusan manajemen Informatika (izin Mendikbud Ri N0.0233/0/1990).
Pada tahun 1992, Amik Riau membuka program Diploma I (izin Mendikbud
RI No.0443/dikti/kep1992). Amik Riau terakreditasi pada tahun 2005 dengan
SK.No.014/BAN-PT/Ak-V/Dpl-III/XII/2005. STMIK Riau didirikan pada tahun
1996 untuk menyelenggarakan jenjang Strata I Jurusan Teknik Informatika (izin
Mendikbud RI No.52/D/0/1996).

Pada 2005 STMIK Riau terakreditasi denganSK-No.023/BAN-PT/Ak-
IX/SI/XII/2005. Untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan mutu pelayanan,
pada tahun 2006 dilakukan penggabungan kedua lembaga menjadi satu institusi
yakni STMIK Amik Riau, berdasarkan Keputusan Mendiknas RI No. 40/D/O/2006
yang terdiri atas dua jurusan/program studi : Teknik Informatika (Strata I) dan Man-
ajemen Informatika (DIII). Kedua program studi ini telah terakreditasi sejak tahun
2005. Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia telah
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menerbitkan Keputusan nomor 323/KPT/I/2017, tanggal 13 Juni 2017 yang mem-
berikan izin kepada STMIK Amik Riau untuk membuka 2 (dua) Program Studi
baru, yaitu Program Studi Sistem Informasi (Strata 1) dan Program Studi Teknolo-
gi Informasi (Strata 1). Dengan adanya keputusan tersebut, saat ini STMIK Amik
Riau telah memiliki 3 (tiga) Program Sarjana dan 1 (satu) Program Diploma Tiga.
Tanggal 23 Oktober 2018, Institusi STMIK Amik Riau sudah terakreditasi B oleh
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi berdasarkan keputusan BAN-PT No.
227/SK/BAN-PT/Akred/PT/X/2018. Sertifikat akreditasi ini berlaku lima tahun
yaitu sampai dengan 23 Oktober 2023. Dengan nilai akreditasi tersebut, STMIK
Amik Riau berharap bisa mengembangkan diri menjadi lebih baik lagi.

2.10.1 Struktur Organisasi
Struktur organisasi STMIK Amik Riau dapat di lihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Struktur Organisasi

2.10.2 Visi dan Misi
1. Visi

Menjadi Perguruan Tinggi Komputer Unggul di Sumatera pada 2030.
2. Misi

(a) Menyelenggarakan kegiatan tridharma perguruan tinggi yang berkua-
litas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.

(b) Mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi
komputer untuk menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing.
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2.11 Sistem E-KRS
1. Sistem E-KRS Tampilan halaman Login dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 2.3. Login Sistem E-KRS

Pengguna dapat masuk ke sistem E-KRS dengan memasukkan username
dan password pada menu login sistem.

2. Halaman beranda sistem E-KRS Halaman beranda sistem E-KRS dapat di-
lihat pada Gambar 4.2.

Gambar 2.4. Beranda Sistem E-KRS

Menu yang terdapar pada halaman beranda E-KRS yaitu : data profil
mahasiswa, profil mahasiswa, registrasi, kartu rencana studi, kartu hasil
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studi, transkip nilai, setup login, account pembayaran, dan konseling PA.

3. Halaman data profil mahasiswa Halaman data profil akademik dapat dilihat
pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5. Profil Akademik

Pada halaman data profil akedemik kita melihat informasi tentang data
profil akedemik .

4. Halaman data profil mahasiswa Halaman data profil mahasiswa dapat dilihat
pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6. Profil Mahasiswa

Pada halaman profil mahasiswa kita dapat melihat informasi lengkap profil
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dari mahasiswa.

5. Halaman registrasi Halaman registrasi dapat dilihat pada Gambar 2.7.

Gambar 2.7. Halaman Registrasi

Pada halaman registrasi kita dapat melihat informasi tentang history
registrasi semester mahasiswa.

6. Halaman kartu rencana studi Halaman kartu rencana studi dapat di lihat pada
Gambar 2.8.

Gambar 2.8. Halaman KRS

Pada halaman ini kita dapat melihat informasi matakuliah yang akan
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mahasiswa ambil untuk perkuliahan.

7. Halaman kartu hasil studi Halaman kartu hasil studi dapat di lihat pada
Gambar 2.9.

Gambar 2.9. Halaman KHS

Pada halaman kartu hasil studi kita dapat melihat informasi hasil dari mata
kuliah yang mahasiswa ambil.

8. Halaman transkip nilai Halaman transkip nilai dapat dilihat pada Gam-
bar 2.10.

Gambar 2.10. Halaman Transkip Nilai

Pada halaman transkip nilai kita dapat melihat informasi hasil dari seluruh
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matakuliah yang kita ambil.

9. Halaman setup login Halaman setup login dapat dilihat pada Gambar 2.11.

Gambar 2.11. Halaman Setup Login

Pada halaman setup login kita bisa mengubah password kita menjadi
password baru.

10. Halaman account pembayaran Halaman account pembayaran dapat dilihat
pada Gambar 2.12.

Gambar 2.12. Halaman Acocount Pembayaran

Pada halaman account pembayaran disini masih dalam tahap pengembang-
an.
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11. Halaman konseling PA Halaman konseling PA dapat dilihat pada Gam-
bar 2.13.

Gambar 2.13. Halaman Konseling PA

Pada halaman konseling PA disini masih dalam tahap pengembangan.

2.12 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan acuan referensi untuk melakukan peneli-

tian ini, maka untuk memperkuat dasar pemikiran tentang analisis tingkat kepuasan
pengguna terhadap sistem E-KRS, peneliti menggunakan beberapa penelitian ter-
dahulu, sebagai berikut :

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian Judul Hasil Penelitian

Arif Saputra dan
Denny Kurniadi
(2019)

ANALISIS KEPUASAN
PENGGUNASISTEM
INFORMASI E-CAMPUS
DI IAIN BUKITTINGGI
MENGGUNAKAN
METODE EUCS

Variabel Content, Accuracy,
Format, Ease Of Use, dan
Timeliness secara bersama
sama berpengaruh yang
signifikan sebesar 73,3%
terhadap kepuasan pengguna
Sistem Informasi E-Campus
IAIN Bukittinggi
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Table 2.1 continued from previous page
Penelitian Judul Hasil Penelitian

Liwaul Hamdi (2020)

ANALISA TINGKAT
KEPUASAN PENGGUNA
SISTEM INFORMASI
KESEHATAN HEWAN
NASIONAL MENGGU-
NAKAN METODE EUCS

Diketahui bahwa pengguna
ISIKHNAS puas dalam
menggunakan ISIKHNAS
sebesar 70,78% yang termasuk
dalam kategori setuju yang
berarti ISIKHNAS pengguna.
Dari 5 variabel yang terdapat
pada EUCS, kelima variabel
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengguna
yaitu content sebesar 70,5%,
accuracy sebesar 69,6%,
format sebesar 71%, ease of use
sebesar 69,18%, dan
timeliness sebesar 71,2%

Inda Kurnia Agustia (2020)

EVALUASI TINGKAT
KEPUASANPENGGUNA
OPAC PADA PERPUSTA-
KAAN UNIVERSITAS
RIAU DENGAN METODE
EUCS

Hasil penelitian ini yaitu
diterimanyakelima hipotesis
yang diajukan. hal ini
dibuktikan dengan nilai
T-statistik. content (48,813),
accuracy (35,155), format
(8,100), ease of use (4,184),
dan timeliness (22,029) lebih
besar dari nilai T tabel.
Pengguna merasa puas
dengan penerapan sistem
OPAC di perpustakaan UNRI
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Pada tahap metodologi ini akan dijelasan setiap langkah-langkah yang di-
lakukan dalam proses penelitian, mulai dari tahap pengumpulan data sampai dengan
tahap dokumentasi. Langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian



3.1 Tahap Perencanaan
Tahap ini merupakan seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan secara mak-

simal terlebih dahulu. Adapun perencanaan yang dilakukan pada tahap ini se-
cara menyeluruh seperti perencanaan jadwal, tempat, alat yang digunakan, tujuan
dan target. Apabila perencanaan telah maksimal, maka dilanjutkan dengan melak-
sanakan perencanaan tersebut, kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah
sebagai berikut:

1. Menentukan masalah dan ruang lingkup dengan merumuskan masalah-
maslaah yang berhubungan dengan kepuasan pengguna sistem E-KRS dan
kemudian menyesuaikan dengan dimensi End USer Computing Satisfac-
tion (EUCS) yaitu : Isi (content), Akurasi (accuracy), Bentuk (format),
Ketepatan Waktu (timeliness), Kemudahan Pengguna (easy of use).

2. Melakuka studi pustaka tahap ini peneliti melakukan studi literatur untuk
mendapatkan informasi, yang bersumber dari buku, jurnal, maupun media
online untuk dapat memahami topik permasalahan yang diangkat.

3. Menentukan jumlah responden yang akan digunakan dengan menggunakan
NonProbability Sampling yang meliputi Purposeve Sampling.

4. Menentukan metode dan instrumen pengumpulan data dengan melakukan
penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti dan instrumen skala
yang digunakan dalam kuesioner ini menggunakan skala likert dengan jarak
4 (empat) poin interval yang sama yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ku-
rang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS).

3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data ini peneliti melakukan pengumpulan data di

STMIK Amik Riau. Uraian kegiatan sebagai berikut :

1. Melakukan observasi dan wawancara langsung ke STMIK Amik Riau un-
tuk memperoleh data yang valid dan lengkap, dan melakukan wawancara
langsung kepada beberapa pengguna sistem E-KRS, yaitu: FRANSISKUS
ZOROMI, M.Kom sebagai Administrator sistem E-KRS dan juga dosen
STMIK Amik Riau, JUNADHI, M.Kom sebagai ketua program studi teknik
informatika, ADRIAN ARIF, S.Kom sebagai Ka. PDPT STMIK Amik Riau
dan beberapa mahasiswa.

2. Menyebarkan kuesioner dengan memberikan beberapa pertanyaan dalam
bentuk softcopy kepada responden. Dalam penelitian ini, peneliti menye-
barkan kuesioner kepada pengguna sistem E-KRS menggunakan Google
Form.
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3.3 Tahap Analisa dan Hasil
1. Menganalisis data hasil kuesioner, pada tahap ini kegiatan yang dilakuka-

nialah pengukuran tingkat kepuasan pengguna sistem informasi E-KRS.
Hal yang pertama dilakukan setalah melakukan uji validitas dan reliabili-
tas adalah mengolah data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner.
Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam skala likert tersebut di adopsi da-
ri metode model penyelesaian adaptasi pemakai. Pada metode ini terdapat
lima variabel yaitu isi (content), akurat (accuracy), bentuk (format), kemu-
dahan pengguna (easy of use), ketepatan waktu (timeliness) dan kepuasaan
pengguna (user of satisfaction).

2. Mengevaluasi outer model dan inner model, pada tahap ini kegiatan yang
akan dilakukan ialah mengevaluasi model pengukuran (outer model) dan
model struktural (inner model).
(a) Model Pengukuran (Outer Model) Pada tahap ini, kegiatan yang akan

dilakukan ialah mengukur hubungan antara indikator dengan konstruk
atau variabel laten. Lalu mengukur nilai validitas dan reabilitas kon-
struk dengan cara melihat nilai convergent validity, discriminant valid-
ity, dan reabilitas konstruk. Nilai convergent validity dikatakan valid
apabila nilai loading dari setiap indikator > 0,7, tetapi untuk penelitian
pada tahap awal ini dari pengembangan skala pengukuran nilai loading
0,5 - 0,6 dianggap sudah cukup. Nilai discriminant validity dikatakan
valid apabila telah memenuhi kriteria, yaitu nilai AVE > 0,50. nilai re-
liabilitas dikatakan reliabel apabila nilai composite reliability > 0,70.
Tools yang digunakan untuk mengukur nilai validitas dan reliabilitas
yaitu SEM-PLS.

(b) Model Struktural (Inner Model) Tahap ini dilakukan untuk memperki-
rakan hubungan antara variabel laten. Pada model ini akan dilakukan
dua kali pengujian, yaitu uji pada nilai R-Square dan uji pada nilai
T-statistik. Uji nilai R-Square dilakukan agar mengetahui kekuatan
prediksi dari model struktural. Nilai R-Square dikatakan kuat jika
0,67, dikatakan moderate jika 0,33, dan dikatakan lemah jika 0,19. Uji
T-statistik dilakukan agar mengetahui apakah hipotesis model peneli-
tian diterima atau ditolak. Hipotesis dinyatakan diterima jika nilai T-
statistik > T tabel

3. Menguji Hipotesis Pada uji hipotesis yang akan dilakukan ialah menganali-
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sis kepuasan pengguna berdasarkan metode EUCS. Selain itu, tahap ini akan
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel penelitian.
Dasar yang digunakan untuk menguji hipotesis ialah nilai yang terdapat pa-
da output path coefcients, yaitu nilai dari T-statistik

4. Kegiatan yang dilakukan selanjutnya ialah membuat rekomendasi solusi da-
ri permasalahan yang ditemukan berdasarkan hasil analisa terhasap sistem
E-KRS. Rekomendasi berupa tabel yang berisi solusi dari daftar permasa-
lahan sistem E-KRS. Kemudian rekomendasi tersebut dapat dijadikan bahan
usulan kepada pihak universitas untuk perbaikan sistem E-KRS kedepannya.

3.4 Tahap Dokumentasi dan Hasil Penelitian
Tahap ini untuk mengumpulkan dan menyusun setiap tahapan yang telah di-

lakukan serta menyusun penemuan-penemuan berdasarkan batasan penelitian yang
ada, dan membuat kesimpulan hasil penelitian yang sesuai dengan hipotesis yang
diajukan serta menyajikan saran karena penelitian yang dibuat memiliki keter-
batasan ataupun asumsi-asumsi. Seluruh hasil penelitian dibuat dalam laporan ter-
tulis Tugas Akhir dengan teknik mengikuti format dan penulisan laporan tugas akhir
pada UIN SUSKA Riau. Hasil dari penulisan laporan penelitian ini nantinya da-
pat digunakan sebagai rekomendasi bagi pihak pengembang sistem E-KRS STMIK
Amik Riau.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan

metode EUCS, ialah:
1. Berdasarkan analisis tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi

E-KRS dengan menggunakan metode EUCS mahasiswa sudah merasa puas
dengan layanan yang diberikan oleh sistem dengan diterimanya kelima
hipotesis yang diajukan. Adapun hasil dari uji hipotesis yang diajukan,ialah:
(a) Path coefficients Content (C) terhadap Satisfaction (S) sistem E-KRS.

Dari hasil uji yang dilakukan pada penelitian dapat diketahui bahwa
nilai T-statistik Content (27,241) ¿ nilai T-tabel (1,960) dan indikator
yang paling dominan C4 dengan nilai 33,409 maka dinyatakan hipote-
sis diterima. Hasil uji tersebut menandakan bahwa mahasiswa merasa
puas terhadap informasi yang diberikan sistem E-KRS, karena infor-
masi yang diberikan mudah dipahami sepenuhnya oleh mahasiswa.

(b) Path coefficients Accuracy (A) terhadap Satisfaction (S) sistem E-
KRS. Dari hasil uji yang dilakukan pada penelitian dapat diketahui
bahwa nilai T-statistik Accuracy (15,839) ¿ nilai T-tabel (1,960) dan
indikator yang paling dominan A1 dengan nilai 38,385, maka dinya-
takan hipotesis diterima. Hasil uji tersebut menandakan bahwa maha-
siswa sudah puas dengan keakuratan yang diberikan sistem E-KRS.

(c) Path coefficients Format (F) terhadap Satisfaction (S) sistem E-KRS.
Dari hasil uji yang dilakukan pada penelitian dapat diketahui bahwa
nilai T-statistik Format (10,322) ¿ nilai T-tabel (1,960) dan indikator
yang paling dominan F1 dengan nilai 20,436, maka dinyatakan hipote-
sis diterima. Hasil uji tersebut menandakan bahwa mahasiswa merasa
sangat puas dengan tampilan yang ada pada sistem E-KRS.

(d) Path coefficients Ease of Use (E) terhadap Satisfaction (S) sistem E-
KRS. Dari hasil uji yang dilakukan pada penelitian dapat diketahui
bahwa nilai T-statistik Ease of Use (24,286) ¿ nilai T-tabel (1,960) dan
indikator yang paling dominan E2 dengan nilai 36,190, maka dinya-
takan hipotesis diterima. Hasil uji tersebut menandakan bahwa ma-
hasiswa merasa sangat puas dengan kemudahan dalam menggunakan
sistem E-KRS.

(e) Path coefficients Timeliness (T) terhadap Satisfaction (S) sistem E-



KRS. Dari hasil uji yang dilakukan pada penelitian dapat diketahui
bahwa nilai T-statistik Timeliness (31,389) ¿ nilai T-tabel (1,960)d an
indikator yang paling dominan T1 dengan nilai 35,793, maka dinya-
takan hipotesis diterima. Hasil uji tersebut menandakan bahwa maha-
siswa merasa sangat puas dengan ketepatan waktu yag diberikan sis-
tem E-KRS.

2. Rekomendasi yang diusulkan berdasarkan permasalahan yang ada pada
sistem E-KRS terdiri dari 6 rekomendasi, yaitu status aktif mahasiswa
berubah menjadi tidak aktif dan status pembayaran, matakuliah ganda dan
hilang, menu hapus, server down, tidak ada kalender akademik dan tidak
ada layanan costumer service atau menu bantuan. Rekomendasi tersebut
diusulkan agar dapat digunakan sebagai perbaikan pada sistem E-KRS un-
tuk menjadi lebih baik lagi kedepannya.

5.2 Saran
Saran dari penelitian ini adalah diharapkan ada pengembangan atau peneli-

tian lanjutan dengan menggunakan metode dan tools yang lain, seperti melanjutkan
penelitian dengan menggunakan dua metode EUCS dan IPA, metode EUCS digu-
nakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna dan sedangkan metode IPA di-
gunakan untuk menghitung hasil akhir dari kepuasan pengguna tersebut, sehingga
hasil dari penelitian tersebut dapat dijadikan bahan perbandingan oleh peneliti.
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